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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemandirian dengan 
kematangan karir pada siswa sekolah menengah atas. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif korelasional. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sejumlah 55 dari populasi siswa berjumlah 65 siswa dengan teknik pengambi-
lan saampel purposive sampling. Alat pengumpulan data menggunakan skala 
kemandirian dan skala kematangan karir. Adapun analisis data menggunakan 
product moment. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara kemandirian dengan kematangan karir ( R=0,605, p=0,00<0,005). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kemandirian 
dengan kematangan karir. Semakin tinggi kemandirian maka semakin tinggi ke-
matangan karir.

 

This research has a purpose to know the relationship between the independence with career 
maturity in high school student. This research used descriptive correlational.  There are 
55 sample of student taken from 65 population. The sampling technique used in study was 
purposive sampling. While the data collected using independence scale and career matu-
rity scale. The data were analyzed using product moment. The results showed that there 
was a significant relationship between the independence and career maturity (R=0,605, 
p=0,00<0,005). It can be concluded that there is a significant relationship between inde-
pendence and career maturity
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Berdasarkan data awal Kematangan ka-
rir belum dapat dimiliki oleh semua siswa di 
sekolah. Hal tersebut disebabkan oleh bebe-
rapa alasan, di antaranya kebingungan dalam 
memilih program studi, memilih jurusan di 
perguruan tinggi, menentukan cita-cita, tidak 
memahami bakat dan minat yang dimiliki, dan 
merasa cemas untuk mendapatkan pekerjaan 
setelah lulus sekolah. Ketidakmampuan siswa 
dalam menentukan pilihan karir secara mandi-
ri inilah yang menjadikan suatu permasalahan, 
karena menurut Havighurst (dalam Dewi dkk, 
2013)  mandiri dalam mengambil keputusan 
merupakan salah satu tugas perkembangan 
remaja. 

Salah satu ciri individu yang memili-
ki kematangan karir adalah mandiri dalam 
mengambil keputusan. Menurut Havighurst 
(dalam Yusuf, 2006) yang dimaksud dengan 
kemandirian adalah kebebasan individu untuk 
dapat menjadi orang yang berdiri sendiri, da-
pat membuat rencana untuk masa depan dan 
masa sekarang dan masa yang akan datang 
serta bebas dari pengaruh orang tua.

Dengan kemandirian yang dimiliki ba-
nyak hal positif yang didapatkan oleh remaja 
yaitu rasa percaya diri, tidak tergantung den-
gan orang lain, tidak mudah di pengaruhi dan 
dapat berpikir secara objektif (Mu’tadin, da-
lam Utami 2014). Siswa pada jenjang Sekolah 
Menengah Atas (SMA) sudah seharusnya telah 
mengambil keputusan karir secara mandiri. 
Hal ini karena siswa berada tahap eksplorasi, 
yaitu tahap dimana remaja diharapkan dapat 
mengetahui dan mengenal dirinya sendiri dan 
karir yang sesuai dengan dirinya menurut Su-
per (Dillard, 1985).  

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan 
sebelumnya bisa disimpulkan bahwa kema-
tangan karir adalah kesiapan individu untuk 
merencanakan pilihan pilihan karir yang tepat. 
Sedangkan kemandirian merupakan kompo-
nen yang dibutuhkan dalam kematangan karir 
remaja. 

Fakta di lapangan kematangan karir yang 
masih rendah merupakan hal yang umum. Ber-
dasarkan data awal yang diperoleh melalui ha-
sil instrument skala psikologis yang dilakukan 
terhadap 64 siswa SMA Negeri Patikraja Kelas 
XII IPA 3 dan XII IPS 3 menunjukan bahwa ter-
dapat 48 siswa atau 75% siswa merasa memili-
ki ketergantungan dengan teman belum mam-
pu menentukan pilihan jurusan/studi lanjut, 
43 siswa atau 67% belum mampu menentukan 
pilihan jurusan/studi lanjut,, 44 siswa atau 69% 

PENDAHULUAN

Siswa sekolah menengah atas (SMA) 
termasuk dalam tahap perkem-bangan masa 
remaja. Menurut Desmita (2010) masa remaja 
merupakan suatu tahap perkembangan an-
tara masa anak-anak dan masa dewasa yang 
ditandai oleh perubahan fisik, perkembangan 
kognitif dan sosial. Salah satu perubahan yang 
terjadi pada masa ini adalah perubahan kog-
nitif, dimana pada masa remaja ini perubahan 
kognitif yang terjadi salah satunya adalah per-
kembangan orientasi masa depan. Dalam per-
kembangan orientasi masa depan ini, siswa di-
tuntut untuk mempersiapkan karir dan mulai 
memikirkan masa depan secara bersungguh 
sungguh. (Hurlock, 2002). Dalam mempersiap-
kan karir inilah dibutuhkan kematangan karir. 

Menurut Supriatna (dalam Ardana, 
2014) Kematangan karir didefinisikan sebagai 
kesiapan siswa untuk membuat keputusan-ke-
putusan karir dengan tepat yang substansinya 
mencakup dimensi kognitif dan non kogni-
tif. Dimensi kognitif terdiri dari pengetahuan 
tentang informasi dunia kerja, pengetahuan 
tentang kelompok yang disukai, dan pengeta-
huan tentang membuat keputusan. Sedangkan 
dimensi non kognitif terdiri dari perencanaan 
karir, eksplorasi karir, dan realisme keputusan 
karir.

Selain itu, menurut Chomariah, dkk 
(2013) faktor-faktor yang mempengaruhi ke-
matangan karir pada remaja yaitu keterliba-
tan dalam pengambilan keputusan, orientasi 
menuju kerja, konsep dalam pengambilan 
keputusan, kemandirian dalam pengambi-
lan keputusan, minat terhadap jenis jenis 
pekerjaan,pemecahan masalah, perencanaan, 
informasi pekerjaan, penilaian diri, dan pili-
han tujuan. Sedangkan menurut Super (dalam 
Employment Service, 2001) terdapat cirri-ciri 
individu dengan kematangan karir tinggi, yai-
tu memiliki pilihan karir yang relative konsis-
ten dan realistik, mandiri dalam mengambil 
keputusan, dan memiliki sikap pilihan karir 
yang positif. Selain itu, individu yang memiliki 
kematangan karir yang tepat adalah individu 
yang mampu mengambil keputusan. 

 Berdasarkan beberapa ciri-ciri tersebut, 
maka siswa perlu mempunyai kematangan ka-
rir untuk menunjang masa depannya karena 
salah satu tugas perkembangan remaja adalah 
mempersiapkan karir. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Hawadi (2008), yang menyatakan 
bahwa kualitas pemilihan karir ditentukan 
oleh kematangan karir.
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s iswa belum paham dengan bakat,minat dan 
kemampuan yang dimiliki, 40 siswa atau 62% 
belum memiliki tujuan , dan 37 siswa atau 58% 
siswa merasa kurang mendapat informasi ju-
rusan atau sekolah lanjutan dari sekolah. Den-
gan kata lain, kematangan karir masih rendah.

Terdapat beberapa faktor yang mem-
pengaruhi kematangan karir, salah satunya 
kemandirian. Berdasarkan data awal sebagian 
besar siswa belum memiliki aspek kemandi-
rian yang ideal. Menurut Healey (2014) sifat 
mandiri seorang pembelajar atau siswa, yakni 
yang berkarakteristik mampu memilih tujuan 
sendiri, memilih metode, menentukan tugas, 
menentukan ujian, dan kriteria evaluasi.

Permasalahan kemandirian merupakan 
hal yang penting, karena jika tidak adanya ke-
mandirian pada siswa akan menimbulkan ber-
bagai masalah, misalnya rendahnya harga diri, 
kurang bertanggung jawab, terlalu bergantung 
kepada orang lain, kebiasaan jelek, kurang mo-
tivasi, dll. Kemandirian siswa ini diwujudkan 
melalui kemampuannya dalam mengambil 
keputusan sendiri dalam hidupnya agar dapat 
hidup secara adaptif dan normatif. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan diatas, peneliti tertarik untuk men-
gadakan penelitian yang berjudul hubungan 
antara kemandirian dengan kematangan karir 
pada siswa kelas XII SMA Negeri Patikraja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis pen-
elitian kuantitatif korelasional. Tujuan pene-
litian korelasional adalah untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Po-
pulasi dalam penelitian ini berjumlah 65 sis-
wa dengan jumlah sampel sebanyak 55 siswa. 
Pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi skala kematangan karir 
42 item dan skala kemandirian 42 item. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis kuantitatif deskriptif dengan deskrip-
tif persentase dan teknik analisis inferensial 
yaitu uji normalitas data, uji linearitas, dan uji 
hipotesis product moment.

Analisis deskriptif kuantitatif digunakan 
untuk menguji tingkat kematangan karir dan 
kemandirian. Sedangkan product moment di-
gunakan untuk menguji hubungan antara ke-
mandirian dengan kematangan karir.

.

HASIL
	 Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 
bahwa hasil rata-rata tingkat kemandirian 
termasuk dalam kategori tinggi, selanjutnya 
tingkat kematangan karir juga termasuk dalam 
kategori tinggi. Deskripsi persentase keman-
dirian per indikator yaitu : indikator emosio-
nal (76,07%), ekonomi (65,72%), intelektual 
(71,31%), dan social(64,62%). Sedangkan des-
kripsi persentase kematangan karir per indika-
tor yaitu: perencanaan karir (82,45%), eksplo-
rasi karir (72,73%), realisme keputusan karir 
(59,15%), pengetahuan membuat keputusan 
karir (83,52%), pengetahuan informasi dunia 
kerja (59,05%), dan pengetahuan tentang ke-
lompok pekerjaan yang disukai (80,00%). 
  Uji normalitas dikatakan normal jika signi-
fikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal 
(Priyatno, 2010). Berikut hasil uji normalias 
berdasarkan Kolmogorov Smirnov (K-S) pada 
variabel kemandirian memperoleh hasil 0,104 
dan kematangan karir memperoleh hasil 0,808. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
sebaran data dari kedua variabel tersebut ber-
distribusi normal. 
	 Uji linieritas merupakan teknik anali-
sis yang bertujuan untuk menguji apakah sua-
tu hubungan mengikuti pola garis lurus. Pen-
gambilan keputusan untuk uji linieritas yaitu 
jika signifikansi pada linierity < 0,05 maka hu-
bungan antara dua variabel dinyatakan linier. 
Hasil penelitian uji linieritas pada penelitian 

Tabel 1  Hasil Deskripsi Kuantitatif Persentase

No Indikator Persentase Kriteria
1 Emosional 76,07% Tinggi
2 Ekonomi 65,72% Sedang
3

4

Intelektual

Social

71,31%

64,62%

Tinggi

Sedang
Rata-rata 68,50% Tinggi

Tabel 2 Hasil Persentase Kemandirian Per In-
dikator Layanan Informasi Sosial dan Ke-
mandirian Sosial 

No Variabel N Prosentase Kriteria

1 Kemandirian 55  68,10 % Tinggi

2 Kematangan 
Karir

55  72,10% Tinggi 
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ini yaitu signifikansi pada linierity sebesar 
0,000. Karena signifikansi kurang dari 0,05 jadi 
hubungan antara kemandirian dengan kema-
tangan dinyatakan linier. Dengan ini telah me-
menuhi syarat untuk dilakukan analisis korela-
si Product Moment.
	 Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan product moment yang dapat di-
lihat pada tabel 4. Berdasarkan tabel 4, dapat 
diketahui bahwa perolehan koefisien korelasi 
kemandirian dengan kematangan karir pada 
siswa yaitu sebesar 0.605, apabila dikonver-
sikan dengan tabel interpretasi “r” termasuk 
dalam kategori yang kuat. Sehingga uji kore-
lasi product moment menunjukan nilai 0,605 
(r=0,605, p=0,000 < 0,05). 
	 Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kemandirian dengan kematangan ka-
rir pada siswa berhubungan secara positif dan 
signifikan, sehingga dapat diketahui bila sema-
kin positif/ baik kemandirian maka akan sema-
kin tinggi kematangan karir pada siswa kelas 
XI di SMA Negeri Patikraja

PEMBAHASAN
Setelah memperoleh hasil dari peneli-

tian, maka pada bagian ini membahas secara 
mendalam untuk mengetahui hasil penelitian 
sesuai dengan tujuan penelitian mengenai hu-
bungan antara kemandirian dengan kematan-
gan karir pada siswa kelas XI di SMA Negeri 
Patikraja Kabupaten Banyumas Tahun 2019 
yang akan dikaitkan dengan teori. Berdasarkan 
hasil analisis data kemandirian siswa  kelas XI 
di SMA Negeri Patikraja Kabupaten Banyumas 

Tahun 2019  dapat disimpulkan bahwa ting-
kat kemandirian berada pada kategori tinggi 
atau dapat dikatakan kemandirian siswa baik, 
artinya siswa memiliki sikap mandiri secara 
emosional, ekonomi, intelektual, dan social 
yang terdapat dalam dirinya. 

Indikator yang memiliki nilai tertinggi 
yaitu pada kemandirian emosional, artinya 
siswa telah bekembang menjadi individu yang 
dewasa yang ditunjukan dengan sikap mampu 
mengendalikan emosinya, mampu bertang-
gung jawab,  mampu mengambil keputusan, 
serta tidak bergantung dengan orangtua. Stein-
berg (1993) menyatakan bahwa menjelan akhir 
masa remaja, individu secara emosional tidak 
begitu tergantung pada orang tua mereka “le-
bih mandiri secara emosi” daripada ketika me-
reka masih anak-anak.

Berdasarkan hasil analisis data tentang 
kematangan karir siswa di SMA Negeri Pa-
tikraja dapat disimpulkan bahwa tingkat ke-
matangan karir siswa berada pada kategori 
tinggi. Indikator yang memiliki nilai tertinggi 
yaitu pengetahuan membuat keputusan karir, 
, artinya siswa memiliki keterampilan dalam 
menentukan atau mengambil keputusan ten-
tang kehidupan karirnya. Dalam konteks siswa 
keterampilan semacam ini diwujudkan dalam 
bentuk mengambil keputusan tentang pilihan 
jurusan atau studi lanjut . Untuk menentukan 
mana pilihan yang tepat seorang siswa harus 
memiliki keterampilan yang memadai karena 
pilihannya saat ini menentukan kesuksesan-
nya di masa yang akan datang.

Pada aspek pengetahuan membuat ke-

No Indikator Persentase Kriteria
1 Perencanaan karir 82,45% Tinggi
2 Eksplorasi karir 72,73% Tinggi
3 Realisme keputusan karir 59,15% Sedang
4 Pengetahuan membuat keputusan karir 83,52% Tinggi
5

6

Pengetahuan Informasi dunia kerja

Pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang disukai

Rata-rata 

59,05%

80,00%

73.10%

Sedang

Tinggi

Tinggi

 

Tabel 3. Hasil Persentase Kematangan Karir Per Indikator

Variabel N Sig Kemandirian Kematangan Karir

Kemandirian 

Kematangan Karir
55

0,000

0,000

1

0.605

0.605

1

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Kemandirian dengan Kematangan Karir
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putusan karir ini didasari pada tuntutan sis-
wa untuk membuat keputusan karir, dengan 
asumsi apabila siswa mengetahui bagaimana 
orang lain membuat keputusan karir maka 
diharapkan mereka juga mampu membuat ke-
putusan karir yang tepat bagi dirinya. 

Menurut Super (dalam Dillard, 1985) 
Siswa pada jenjang Sekolah Menengah Atas 
(SMA) sudah seharusnya telah mengambil 
keputusan karir secara mandiri. Hal ini kare-
na siswa berada tahap eksplorasi, yaitu tahap 
dimana remaja diharapkan dapat mengetahui 
dan mengenal dirinya sendiri dan karir yang 
sesuai dengan dirinya.

Dari uraian di atas dapat diketahui bah-
wa siswa yang memiliki sikap kemandirian 
yang baik biasanya dibarengi dengan memiliki 
kemampuan kematangan karir yang baik juga.  
Siswa yang mandiri dapat meminta pendapat 
orang lain pada waktu yang tepat, mempertim-
bangkan pilihan-pilihan alternatif berdasarkan 
penilaiannya sendiri ataupun saran dari orang 
lain, lalu membuat keputusan yang tepat se-
hingga dapat mendorong pada peningkatan 
kemampuan kematangan karir. Semakin baik 
tingkat kemandirian siswa, maka semakin ting-
gi pula tingkat kematangan karir siswa.  Akan 
tetapi sebaliknya, semakin tidak baik tingkat 
kemandirian siswa maka semakin rendah pula 
tingkat kematangan karir siswa.

	 Hal di atas selaras dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Gibson (2006)  menyata-
kan bahwa kemandirian memiliki hubungan 
dengan kematangan karir. Hal ini dikarenakan 
bahwa kemampuan untuk membuat suatu 
keputusan secara mandiri merupakan salah 
satu komponen dari kematangan karir. Nov-
rita (dalam Putranto, 2016) yang juga mela-
kukan penelitian di yogyakarta menyatakan 
bahwa kemadirian merupakan salah satu ka-
rakteristik dari kematangan karir. Berdasarkan 
penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
untuk mencapai kematangan karir diperlukan 
kemandirian, karena kemadirian merupakan 
salah satu karakteristik dari kematangan ka-
rir. Siswa yang memiliki kemandirian, maka 
siswa tersebut dapat bertanggung jawab pada 
diri sendiri dan tidak bergantung secara emo-
sional dengan orangtua. mereka akan mencari 
informasi hal yang benar dan salah dengan ca-
ranya sendiri. Mereka juga harus percaya pada 
dirinya sendiri dalam membuat keputusan, 
tidak mudah terpengaruh orang lain. Dengan 
kemandirian yang dimiliki, maka banyak hal 
positif yang didapatkan, salah satunya adalah 
mampu mencapai kematangan karir.

SIMPULAN
Simpulan hasil penelitian ini yaitu 

tingkat kemandirian dan kematangan karir 
dalam kategori tinggi. Hal tersebut menun-
jukan adanya hubungan yang signifikan an-
tara kemandirian dengan kematangan karir. 
Penelitian ini berimplikasi pada pihakterkait, 
diantaranya, Bagi Guru BK atau konselor se-
kolah, berdasarkan hasil penelitian diharap-
kan konselor lebih meningkatkan memberikan 
program-program yang dapat meningkatkan 
kematangan karir siswa, seperti program bim-
bingan karir secara kelompok maupun indivi-
dual, Dan untuk peneliti selanjutnya agar pen-
elitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan 
dapat dikembangkan lagi dalam melakukan 
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
kematangan karir. Serta diharapkan untuk le-
bih mengeskplor permasalahan lain yang ada 
dalam diri siswa dan juga memperluas subyek 
penelitian
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